KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS INDONESIA

Nomor : 69/UN2.F3/HKP.02.04/2018
TENTANG

TATA CARA SELEKSI CALON KETUA DEPARTEMEN DI LINGKUNGAN FAKULTAS
MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM UNIVERSITAS INDONESIA

DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Pasal 65 ayat (9) Peraturan Majelis
Wali Amanat Universitas Indonesia Nomor
004 /Peraturan/MWA-UI/2015 Tentang Anggaran Rumah
Tangga Universitas Indonesia, ketentuan lebih lanjut
tentang tata cara pemilihan Ketua Departemen/Bidang
Studi dan/atau Ketua Program Studi ditetapkan oleh SK
Dekan/Direktur Sekolah/Direktur Program Pendidikan
Vokasi;

b. bahwa dalam rangka kelancaran pemilihan Ketua
Departemen dan Ketua Program Studi di lingkungan
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
dipandang perlu menetapkan tata cara seleksi Ketua
Departemen;

c. bahwa sehubungan dengan butir a dan b tersebut di atas
perlu ditetapkan dengan Keputusan Dekan.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang
Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2013 Tentang
Statuta Universitas Indonesia;

4. Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas I[ndonesia
Nomor 004/Peraturan/MWA-UI/2015 Tentang Anggaran
Rumah Tangga Universitas Indonesia;

5. Keputusan Rektor Universitas Indonesia  Nomor:
0486/SK/R/UI1/2014 Tentang  Struktur Organisasi
Fakultas di Lingkungan Universitas Indonesia;

6. Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 017 Tahun
2015 Tentang Tata Naskah Dinas Universitas Indonesia;

7. Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 014 Tahun
2016 Tentang Penyelenggaraan Program Sarjana Di
Universitas Indonesia;

8. Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 015 Tahun
2016 Tentang Penyelenggaraan Program Magister Di
Universitas Indonesia;

9. Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 016 Tahun
2016 Tentang Penyelenggaraan Program Doktor Di
Universitas Indonesia; ,
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Memperhatikan :

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

10. Keputusan  Rektor  Universitas Indonesia  Nomor
0021/SK/R/UI/2018 Tentang Pengangkatan Dekan
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Indoensia Periode 2018-2022;

11. Keputusan Dekan Nomor: 040/H2.F3.D/HKP.02.04/ 2014
Tentang Struktur Organisasi Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Indonesia.

Rapat Pimpinan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Indonesia tanggal 23 Februari 2018.

MEMUTUSKAN:

: TATA CARA SELEKSI CALON KETUA DEPARTEMEN DI

LINGKUNGAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU
PENGETAHUAN ALAM UNIVERSITAS INDONESIA®

: Tata cara seleksi calon Ketua Departemen di lingkungan

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Indonesia sebagaimana terlampir dalam Lampiran Keputusan
ini.

: Dengan diberlakukannya Keputusan Dekan ini, maka

Keputusan Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Indonesia
Nomor:075/H2.F3.D/HKP.02.04 /2016 Tentang Revisi Tata
Cara Seleksi Calon Ketua Departemen Di Lingkungan
Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam Universitas
Indonesia di cabut dan dinyatakan tidak berlaku.

: Keputusan Dekan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan

ketentuan apabila terdapat kekeliruan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Depok
Pada Tanggal 23.. Februari 2018




Lampiran Keputusan Dekan FMIPA Universitas Indonesia
Nomor : 69/UN2.F3/HKP.02.04/2018

TATA CARA SELEKSI CALON KETUA DEPARTEMEN DI LINGKUNGAN

FAKULTAS MIPA UNIVERSITAS INDONESIA

Ketentuan Umum
Pasal 1

Seleksi Ketua Departemen dilakukan dalam 3 (tiga) tahap, yaitu tahap
Penjaringan bakal calon Ketua Departemen, tahap Seleksi calon ketua
Departemen yang dilakukan oleh Panitia Seleksi Calon Ketua
Departemen, dan tahap Seleksi yang dilakukan oleh Dekan.

Persyaratan Calon Ketua Departemen
Pasal 2

1) Calon Ketua Departemen harus memenuhi persyaratan sebagai
berikut:

a.
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g.
h.

Tenaga akademik dengan status kepegawaian Pegawai Negeri Sipil
atau Pegawai Universitas Indonesia-Perguruan Tinggi Negeri
Badan Hukum (UI-PTNBH) yang diangkat berdasarkan Surat
Keputusan Rektor;

Berpendidikan terakhir Doktor (S3) atau yang setara;

Mempunyai jabatan fungsional tenaga akademik sekurang-
kurangnya Lektor;

Sehat jasmani dan rohani;

Memiliki integritas dan komitmen terharap Universitas, Fakultas
dan Departemen yang dipimpinnya.

Memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi;

Berwawasan luas mengenai pendidikan tinggi,

Usia pada waktu pelantikan tidak lebih dari 60 tahun.

2) Calon Ketua Departemen harus memenuhi kelengkapan persyaratan
administratif yang meliputi:

o op

Pernyataan kesediaan dicalonkan;

Keterangan Daftar Riwayat Hidup;

Pernyataan tidak terlibat perkara pidana dan partai politik;
Makalah yang menguraikan motivasi calon untuk menjadi Ketua
Dapartemen, serta pemikirannya mengenai visi, misi dan program
kerja jika terpilih sebagai Ketua Departemen;

Pernyataan kesediaan untuk bekerja penuh waktu sebagai Ketua
Departemen.

Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen
Pasal 3

1. Tata cara pemilihan Ketua Departemen ditetapkan dalam Keputusan
Dekan dengan membentuk Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen,
2. Unsur Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen terdiri atas:

a.
b.

Unsur Pimpinan Fakultas;
Unsur Departemen yang berasal dari Anggota Senat Akademik
Fakultas non ex officio yang dipilih oleh Dekan;



Anggota Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

a. Memiliki pemahaman atas Visi, Misi, dan Kebijakan Umum
Universitas Indonesia;

b. Memiliki integritas moral yang tinggi;

c. Bersikap adil dan tidak memihak.

Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen memilih seorang Ketua dan

seorang Sekretaris Panitia dari antara para anggotanya;

Ketua Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen berhak dan

berwenang mewakili dan bertindak untuk dan atas nama Panitia

Seleksi Calon Ketua Departemen. Jika Ketua Panitia berhalangan, hal

mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak lain, maka sekretaris

Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen berhak dan berwenang

mewakili dan bertindak untuk dan atas nama Panitia Seleksi Calon

Ketua Departemen;

Masa kerja Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen paling lama 1

(satu) bulan sejak tanggal pengangkatan anggota Panitia. Jika masa

1 (satu) bulan tersebut ternyata tidak mencukupi. Panitia dapat

meminta perpanjangan masa kerja kepada Dekan;

. Biaya penyelenggaraan kegiatan seleksi Calon Ketua Departemen

dibebankan kepada Anggaran Universitas Indonesia cq alokasi
anggaran Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Indonesia sesuai dengan peraturan yang berlaku;

Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen bertanggungjawab kepada
Dekan.

Tugas Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen
Pasal 4

Tugas Panitia adalah:

118

2.

Mempersiapkan rencana kerja Panitia Seleksi Calon Ketua
Departemen;
Mempublikasikan agenda pelaksanaan pemilihan Ketua Departemen
dengan disertai persyaratan, kriteria seleksi dan informasi lainnya
yang dianggap perlu;
Menetapkan jadwal waktu seluruh proses seleksi yang akan
dilakukan oleh Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen,;
Secara aktif mencari bakal calon Ketua Departemen yang memenuhi
persyaratan dan bersedia dicalonkan sebagai Ketua Departemen;
Menerima pendaftaran dan bukti persyaratan administratif Bakal
Calon Ketua Departemen,;
Meneliti bukti dan kelengkapan administratif dan persyaratan
lainnya Bakal Calon Ketua Departemen;
Melaksanakan proses seleksi Bakal Calon Ketua Departemen
berdasarkan Kkriteria yang telah ditetapkan;
Menyelenggarakan tertib organisasi dan tertib dokumentasi seluruh
proses seleksi Ketua Departemen;
Memberikan laporan berkala kepada Dekan dan segera
memberitahukan semua kejadian yang dapat mempengaruhi
kelancaran proses pemilihan Ketua Departemen.
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Asesmen Calon Ketua Departemen
Pasal 5

Panitia melakukan asesmen terhadap calon Ketua Departemen yang
telah memenuhi persyaratan administratif, dengan kriteria sebagai
berikut:

Kinerja akademis;

Kecakapan manajerial;

Kepemimpinan;

Komitmen;

Kepribadian dan integritas moral;

Pemahaman terhadap isu strategis;

Akseptabilitas di lingkungan Departemen.

Untuk mengadakan asesmen tersebut, Panitia menggunakan
beberapa instrumen berikut:

Penelusuran terhadap riwayat-riwayat pekerjaan;

Presentasi Calon Ketua Departemen dan tanya jawab;

Wawancara terstruktur dengan Calon Ketua Departemen;
Penelitian terhadap Dokumen tertulis;

Hasil observasi yang dilakukan oleh anggota Panitia.
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Seleksi Calon Ketua Departemen oleh Panitia
Pasal 6

Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen melakukan pemeriksaan
atas kelengkapan persyaratan administratif Bakal Calon Ketua
Departemen. Bakal Calon Ketua Departemen dapat diminta untuk
melengkapi persyaratan administratif dalam batas waktu yang telah
ditetapkan dalam jadwal. Bakal Calon Ketua Departemen yang tidak
dapat melengkapi persyaratan administratif dinyatakan gugur;
Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen melakukan seleksi mengenai
kesesuaian persyaratan Calon Ketua Departemen. Bakal Calon Ketua
Departemen yang tidak memenui persyaratan Calon Ketua
Departemen dinyatakan gugur;

Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen menyerahkan hasil asesmen
Calon Ketua Departemen kepada Dekan untuk dilakukan seleksi, jika
hanya ada 1 (satu) Calon tidak perlu seleksi;

Dekan melakukan asesmen terhadap Calon Ketua Departemen yang
diajukan oleh Panitia Seleksi Calon Ketua Departemen;

Dekan menetapkan Ketua Departemen terpilih dan menerbitkan
Surat Keputusan Pengangkatan,

Jika tidak ada Calon yang mendaftar atau memenuhi syarat maka
Dekan berhak menunjuk seseorang sebagai Ketua Departemen.

Masa Jabatan
Pasal 7

Masa bakti Ketua Departemen adalah 4 (empat) tahun;

Dekan berwenang memberhentikan Ketua Departemen setiap waktu
sebelum berakhirnya masa jabatan berdasarkan rekomendasi dari
tim evaluasi yang di bentuk oleh Dekan
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